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ABSTRAK

Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, kegiatan
itu mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. Perubahan itu
diperoleh melalui latihan dan bukan perubahan dengan sendirinya
sedangkan Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta
didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik
dalam melakukan proses belajar. Pembelajaran yang berlangsung di
SDN 5 Jatimulyo terkadang cenderung masih terbilang membosankan
dan siswa terlihat jenuh sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa yang kurang maksimal. Berdasarkan permasalahan tersebut
peneliti melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
inside outside circle.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model
pembelajaran inside outside circle terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV di SDN 5 Jatimulyo. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, populasi pada penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas IV yang terdiri dari kelas IV A dan IV B
yang dimana kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai
kelas eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian dan.melalui uji hipotesis
menggunakan = SPSS*"menunjukkans bahwa penerapan model
pembelajaran inside outside circle berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik kelas 1V di SD Negeri 5 Jatimulyo.

Kata kunci: Model Inside Outside Circle, Hasil Belajar
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia (QS Ar-Ra’d: 11).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penulis melakukan penelitian mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle dalam proses
pembelajaran dikelas IV SDN 5 Jatimulyo. Karena penggunaan
model pembelajaran masih didominasi guru dan hasil belajar
belum maksimal, harapannya supaya semua siswa dapat
termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga
suasana belajar menjadi bersemangat dan menyenangkan, peserta
didik mudah memahami materi dan hasil belajar dapat meningkat
sesuai tujuan dari pembelajaran. Oleh sebab itu peneliti perlu
mengadakan penelitian tentang judul yang diambil vyaitu
“Penerapan Model Inside Outside Circle (IOC) terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas 1\VV”.

1.. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk ‘membangun Kkurikulum, ‘untuk
merancang bahan pembelajaran yang diperlukan, serta untuk
memandu pembelajaran dikelas atau situasi=“pembelajaran
yang lain.’ Pentingnya bagi seorang pendidik untuk
mengembangkan. ‘atau memperluas  penggunaan model
pembelajaran yang inovatif ketika pembelajaran agar
pembelajaran berkesan bervariasi dan tidak membosankan.

2. Model Inside Outside Circle

Inside Outside Circle adalah model pembelajaran dengan
sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar (Spencer Kagan,
1993) dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan
teratur. Sintaksnya adalah separuh siswa membentuk

! Siti Anisatun, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
(Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2018), h. 17.
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lingkaran kecil menghadap keluar, separuhnya lagi
membentul lingkaran besar menghadap kedalam, siswa yang
berhadapan berbagi informasi secara bersamaan, siswa yang
berada dilingkaran luar berputar kemudian berbagi informasi
kepada teman yang ada di hadapannya dan seterusnya.? Model
Inside Outside Circle merupakan salah satu model
pembelajaran yang bisa digunakan agar kebersamaan peserta
didik bisa terjalin dan peserta didik bisa mendengar serta
memahami materi secara teratur dalam waktu singkat.

3. Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa dan penting diketahui
oleh guru, agar dapat merencanakan kegiatan belajar
mengajar secara tepat. Hasil belajar harus menunjukkan
suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang
baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif
dan _disadari.® Hasil belajar bagi seorang pendidik adalah
sebuah alat ukur untuk mengukur kemampuan peserta didik
setelah melakukan kegiatan_belajar, jadi pendidik berharap
siswa bisa memahami materi pelajaran.

B. Latar Belakang‘Masalah

Belajar adalah “suatuproses perubahan Kkegiatan, reaksi
terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut
belajar apabila sebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan
sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-
obatan. Maksudnya, perubahan kegiatan itu mencakup
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku.Perubahan itu diperoleh
melalui latihan dan bukan perubahan dengan sendirinya.
Disamping memiliki perubahan, belajar mengerahkan kegiatan

2 Ngalimun, Strategi Pendidikan (Yogyakarta: Dua Satria Offet, 2017), h.
343-344.

% Kosilah, Septian, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Assure
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Inovasi Penelitian. Vol. 1 No.6
(November 2020), h. 4.
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serta menuntut pemusatan perhatian.Perubahan yang terdapat
dalam belajar jauh lebih dalam karena menyangkut fungsi
kejiwaan, keseluruhan pribadi. Hasil dari proses belajar tidak
hanya perubahan tingkah laku, tetapi juga kecakapan, sikap dan
perhatian. “Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
edukatif. Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk
edukasi yang menjadikan adanya suatu interaksi antara guru
dengan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam
hal ini diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Belajar dimaknai
sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar
bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses
perubahan tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi
berdasarkan penjelasan dari para ahli pendidikan dan psikologi.
Adapun pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik; dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi
pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu kegiatan belajar.

Kegiatan belajar /jjuga dimaknai sebagai interaksi individu
dengan lingkungannya.Lingkungan ‘dalam hal ini adalah/ obyek-
obyek.. lain yang memungkinkan individu_.smemperoleh
pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau
pengetahuan™baru maupun sesuatusyang pernah diperoleh atau
ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali
bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya
interaksi.”

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses,
yaitu proses ~ mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta  didik melakukan proses belajar.

“Esti Ismawati, Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal (Yogyakarta:
Ombak, 2017), h. 1.

° Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN. FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 03 No. 2
(Desember 2017), h. 333-335.



Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses
belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya
peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak
perbedaan, seperti adanya peserta didik yang ~ mampu mencerna

materi pelajaran, adapula peserta didik yang lambah dalam

mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang
menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik.

Oleh karena itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka

hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”®.

Dari penjelasan ini dapat kita ketahui bahwa sebagai
seorang guru dapat memahami bahwa belajar sangat penting
untuk peserta didik untuk memahami  materi  dapat dipermudah
dengan menggunakan metode dalam proses belajar mengajarnya.
Untuk menciptakan pembelajaran yang baik, seorang guru harus

mampu memahami materi pembelajaran dan mengaitkan dengan
strategi atau  metode pembelajaran yang akan digunakan dalam
materi-tersebut. Sehingga peserta didik lebih mudah memahami
materi pembelajaran dengan penggunaan metode yang sesual.

o g _ > P > L0 _’/:/‘//‘/a,‘///‘f‘/{/
A6 sl 1A SO s B R Gl G

° ///.c‘ 2P Zeord 0 ‘l/_//'h—‘»‘/ z or
(a1 Sl Al 5T 5 A6 1,0 AT 5 ()5 ST W25

z#2 T

V. ,}{{}/,:/},/ ////¢"a,:}/ ../,,/’}
@Afu)wtﬁﬁb%),)g\\yjq_g\)&

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

®lbid, h. 5.
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beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan."

Pembelajaran sendiri dapat ditinjau dari dua aspek yang
dapat disimpulkan menjadi satu defenisi yaitu sebagai suatu
sistem atau proses membelajarkan siswa yang di rencanakan atau
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar
siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif
dan efesien. Hal ini sejalan dengan pernyataandalamUndang-
Undang Republik Indonesia No0.20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 yang menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Pentingnya
model pembelajaran kooperatif, sebagaimana banyak dikeluhkan
oleh para peneliti pendidikan, bahwa gambaran yang tampak
dalam dunia pendidikan, khususnya pada proses belajar dan
pembelajaran, penekanannya lebih kepada hafalan dan mencari
suatu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan.
Proses-proses berpikir tingkat tinggi seperti berfikir rasional
jarang dilatih.Dalam pembelajaran, siswa kurang didorongsuntuk
mengembangkan Kketerampilan: berpikir rasional, pembelajaran
didalam kelas masih~berpusat“pada“guru.Menghindari kegiatan
belajar mengajar yang bersifat monoton dan membesankan bagi
peserta didik, maka metode pembelajaran sangat berperan. Untuk
itu, Nasution*(2000:. 54) menegaskan bahwa dalam proses
pembelajaran guru harus menggunakan metode yang tepat supaya
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

Pembelajaran kooperatif telah lama dikembangkan oleh para
ahli sebagai alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran,
terutama mentranformasikan model pembelajaran yang berpusat
pada guru menuju kepada pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik. Model ini menekankan efektivitas pembelajaran
pada keterlibatan peserta didik pada proses belajar.

"Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kencana, 2019), h. 183.



Dalam model pembelajaran kooperatif peran guru adalah
memberikan dorongan pada peserta didik untuk kerja sama dalam
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang didesain dengan dukungan
materi dan sumber pembelajaran, materi pembelajaran di
organisasi dalam bentuk masalah yang menuntut untuk dapat
dipecahkan melalui kerja sama dalam belajar. Pada dasarnya
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara
sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok
yang dimana tingkat keberhasilannya sangat dipengaruhi
keterlibatan ~ dari  setiap  anggota  kelompoknya itu
sendiri.cooperative learning juga dapat diartikan sebagai sebagai
suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara
sesama anggota kelompok, disamping itu cooperative learning
juga sering diartikan sebagai suatu motif kerjasama di mana
setiap individu diharapkan menentukan pilihan apakah mau
bekerja sama, berkompetisi, atau bekerja sendiri. Cooperative
learning lebih dari sekedar belajar berkelompok atau Kkerja
kelompok karena belajar dalam model pembelajaran kooperatif
iniharus ada struktur kerja. dan tugas yang bersifat kooperatif,
sehingga memungkinkan terjadinjya interaksi secara terbuka.dan
hubungan yang- bersifat saling bergantung di antara.sesama
anggota kelompok. Disamping itu pola hubungan Kerja seperti itu
memungkinkanstimbulnya persepsi yangspositifitentang apa yang
dapat mereka lakukan untuk berhasil*berdasarkan kemampuan
dirinya secara individual dan dari anggota lainnya selama mereka
belajar secara bersama-sama dalam kelompok. °Teori yang
mendasari pembelajaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme.Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme
dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa harus secara
individual menemukan dan menstransformasikan informasi yang
kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan
merevisinya bila perlu.Ada banyak alasan mengapa cooperative
learning tersebut mampu memasuki mainstream (kelaziman)

®lbid, h. 188-189
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praktek pendidikan. Selain bukti-bukti nyata tentang berhasilan
pendekatan ini, pada masa sekarang masyarakat pendidikan
semakin menyadari pentingnya para siswa berlatih berpikir,
memecahkan masalah, serta menggabungkan kemampuan dan
keahlian. Walaupun memang pendekatan ini akan berjalan baik di
kelas yang kemampuannya merata, namun sebenarnya kelas
dengan kemampuan siswa yang bervariasi lebih membutuhkan
pendekatan ini. Karena dengan mencampurkan para siswa dengan
kemampuan yang beragam tersebut, maka siswa yang kurang
akan sangat terbantu dan termotivasi siswa yanglebih. Demikian
juga siswa yang lebih akan semakin terasah kemampuannya. °

Pelaksanaan model cooperative learning membutuhkan
pastisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembelajaran.
Cooperative learning dapat meningkatkan cara belajar siswa
menuju belajar lebih baik, sikap tolong menolong dalam beberapa
perilaku sosial. Tujuan utama dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif ini adalah agar peserta didik dapat
belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan
cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan
kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat mereka “secara berkelompok. Tiga
konsep.sentral-yang menjadi karakteristik cooperative learning
sebagaimana dikemukakan Slavin® (1995), yaitu penghargaan
kelompok;“pertanggung. jawaban individu, dan kesempatan yang
sama untuk berhasil.” Bila dibandingkan dengan pembelajaran
yang masih bersifat konvensional, cooperatif learning memiliki
beberapa keunggulan. Keunggulannya dapat dilihat dari aspek
siswa, adalah memberi peluang kepada siswa agar
mengemukakan dan membahas suatu pandangan, pengalaman,
yang diperoleh siswa belajar secara bekerja sama dalam
merumuskan ke arah satu pandangan kelompok. Dengan
melaksanakan ~ model  pembelajaran  kooperatif,  siswa
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar,
disamping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki

®Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 17-18.



keterampilan, baik keterampilan berpikir maupun keterampilan
sosial, seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat,
menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa
setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku menyimpang
dalam kehidupan kelas. Model pembelajaran ini memungkinkan
siswa untuk mengemabngkan pengetahuan, kemampuan
danketerampilan secara penuh dalam suasana belajar yang
terbuka dan demokratis, siswa bukan lagi sebagai objek
pembelajaran namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teman
sebaya nya. *°

Menurut Ulfah (2015: 131), pembelajaraan kooperatif
melibatkan para anak  didik yang dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil dan diarahkan untuk ~ mempelajari materi
pembelajaran yang ditentukan. Artinya pembelajaran  kooperatif ini
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang dibimbing untuk

belajar dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang telah
ditentukan. Ikut aktif  berpartispasi dalam pembelajaran dengan
kelompok kecil yang telah ditentukan ~ menjadi dasar utama dalam
pembelajaran kooperatif ini karena adanya tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai bersama-sama. Salah satu model pembelajaran
kooperatif yaitu Model'Pembelajaran Lingkaran dalam dan _Luar
Inside-outside._circle (I0C) adalah model pembelajarans dengan
sistem lingkarankecil dan lingkaran besar-dimana anak didik
saling membagi informasi dan:bergerak aktif® pada™ saat  yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan
teratur.Pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagan
ini untuk memberikan kesempatan pada anak didik agar saling
berbagi informasi dan aktif bergerak pada saat yang bersamaan.
Oleh karena itu anak akan terangsang untuk belajar dan aktif baik
secara individu  maupun  kelompok  (Lie, 2008: 65).
Pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle ini dikemas
secara variatif, anak ~ didik akan saling berinteraksi dan berbagai
informasi dengan cara yang tidak biasa, sehingga anak didik akan
lebih semangat dan aktif dalam berpatisipasi dalam mengikuti

©1pid, h. 21-23.
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keegiatan belajar mengajar yang sedang dilakukakannya.™
Manfaat menggunakan model inside outside circle peserta
didik akan terus berkomunikasi dengan peserta didik lainnya, akan
menjadikan peserta menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, membantu pemahaman peserta didik dalam materi
pembelajaran, akan meningkatkan rasa percaya diri, menjadi
motivasi disetiap pembelajaran, dan peserta didik dapat
berdiskusi dengan baik dan saling menghargai satu sama lain.

Menurut Huda (dalam Megawati dkk, 2014:3) keunggulan
metode ini adalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan
siswa berbagi dengan pasangan yang jelas berberda dengan
singkat dan teratur. Model ini dapat meningkatkan komunikasi
peserta didik dengan peserta didik lainya, dengan menggunakan
model ini peserta didik dapat menemukan informasi baru dari
peseta didik yang lain dalam waktu yang sudah ditentukan,
peningkatakan komunikasi ini dapat menambah pengetahuan
peserta didik menjadi luas. Modelpembelajaran inside outside
circle model pembelajaran ini dilakukan peserta didik bisa diluar
kelas atau didalam_ kelas. Ruang lingkup keterampilan
komunikasi yaitu komunikasi® lisan, tulisan dan nonverbal.
Keterampilan lisan ‘membuat peserta: didik mampu menjelaskan
materi. kepada peserta didik yang lain, yang menjadikan peserta
didik percaya diri.. Keterampilan - tulisan ~menunjukkan
kemampuan-pesertatdidik dalam.menulis“sesuatu.Keterampilan
nonverbal menggunakan bahasa tubuh atau gambar.Maka dengan
menggunakan model Inside Outside Circle dan keterampilan
komunikasi peserta didik akan aktif dalam proses pembelajaran
dan menambah informasi dengan baik dalam satuwaktu.Menurut
Slameto (dalam Dewi, 2016: 5) Model Pembelajaran Inside
Outside Circle merupakan salah satu tipe dari Cooperative
Learning yang bertujuan untuk melatih peserta didik belajar
mandiri dan belajar berbicara, menyampaikan informasi kepada
orang lain. Selain itu juga melatih kedisiplinan dan ketertiban

Ysitj sarah, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Inside
Outside Circle Terhadap Keterampilan Motorik Kasar. Jurnal AUDHI, Vol. 3 No.2
(Januari 2021), h. 62-63.
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peserta didik, serta menumbuhkan kemampuan berpikir.
Daryanto dan Karim Syaiful (2017: 153) menyatakan “Peserta
didik saling membagi informasi pada saat yang bersamaan,
dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan terartur”
mengenai model Inside Outside Circle.Berdasarkan pengertian
menurut ahli di atas, bahwa model Inside Outside Circle adalah
model yang menggunakan lingkaran kecil dan besar. Dimana
peserta didik mendapatkan infomasi secara langsung dalam satu
waku.“Tujuan model pembelajaran ini adalah melatih siswa
belajar mandiri dan berbicara menyampaikan informasi kepada
orang lain untuk menyampaikan informasi kepada orang
lain”(Shoimin, 2014:88).Selain itu juga melatihkedisipilnan dan
ketertiban® (Suprijono, 2010: 97).*}jadi sebagai seorang guru
sangat  penting mempersiapkan pembelajaran  yang
menyenangkan bagi peserta didik, terutama mempersiapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
dipelajari.

Adanya model pembelajaran yang tepat pada dasarnya
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yyang
sehingga siswa dapat belajar 'secara aktif dan menyenangkan
berdampak positif pada“hasil belajar dan prestasi yang optimal.
Modelspembelajaran digunakan guru untuk-menyajikan materi
pelajaran kepada murid didalam kelas baik secara individual atau
secara kelompok~agarma. teripelajarantdapat diserap, dipahami
dan dimanfaatkan oleh murid denganbaik (Ahmadi dan Prastya,
2005). Penggunaan model pembelajaran disekolah beracuan pada
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan
bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk
mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang harus dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

2Sari Sukma Dewi dkk, “Penerapan Model Inside Outside Circle Untuk
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dikelas
Tinggi”. Sukabumi: Jurnal Utile, VVol. 6, No.1(2020), h. 88.
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dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis
peserta didik. Model pembelajaran mempermudah proses
kegiatan  belajar-mengajar.  Keberhasilan ~ suatu  proses
pembelajaran dapat diukur melalui seberapa banyak cara yang
digunakan didalam mengajar (Sugiyono,2006). Pembelajaran
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur, dan
dibantu oleh guru sebagai fasilitator ataupun pembimbing
(Dimyatidan Mudjiono, 1996)."*Penggunaan model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah dalam
proses pembelajaran dapat memberikan kemampuan pemahaman
konsep yang baik pada siswa, serta terhadap materi-materi
pembelajaran, sehingga akan dapat melatih siswa dan dapat
mengembangkan skill belajar siswa di sekolah, serta sikap ilmiah
para siswa. Dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa di sekolah, memberikan bukti nyata adanya kemampuan
guru dalam pengelolaan proses pembelajaran yang terlihat dari
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang
digunakan selama proses pembelajaran, serta pemahaman_dan
keterampilan guru dalam_menerapkan model pembelajaran yang
tepat serta sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dalam setiap
kegiatan pembelajaran di sekolah.

Melalui model inside outside circle dapat meningkatkan
kemampuan“siswa Secara individusjuga dapat melatih bekerja
sama dalam kelompok yang pada akhirnya dapat memacu
peningkatan hasil belajar peserta didik, tujuan dari model inside
outside circle adalah melatih siswa belajar mandiri dan belajar
berbicara menyampaikan informasi kepada orang lain, selain itu
dapat melatih kedisiplinan dan ketertiban, menumbuhkan minat
belajar siswa sehingga dengan penggunaan model inside outside
circle minat dan keaktifan siswa untuk belajar akan tumbuh
karena mengalami kejenuhan.

18 Mardiah Kalsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa. Jurnal llmiah Bidang Pendidikan,Vol.11 No.1
(2017), h. 13-14.
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Menjadi seorang pendidik itu profesi yang mulia. Kemuliaan
seorang pendidik datang karena ia merupakan sosok yang berperan
dalam membawa masa depan peserta didiknya. Tugas seorang
pendidik sangatlah berat, selain berperan mengajarkan ilmu
pengetahuan, ia bertanggungjawab dalam menanamkan aspek nilai-
nilai luhur kepada peserta didiknya. Sangking mulianya, Allah swt
melukiskan pentingnya menjadi seorang pendidik yang ikhlas lillahi
ta’ala dalam firman-Nya Q.S. Ali Imran [3]: 79.

330 25 R A0 (S LSRN B T, S 56
//9) - g2

VYt ,\,Soﬂ,d\u,;w‘_;\,u K]
- LD R S u/ w2 A2
Artinya: Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab
oleh Allah, serta hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata
kepada manusia, “Jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah
Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu pengabdi-pengabdi

Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu
mempelajarinya!” (Q.S. Ali Imran [3]: 79)

Berdasarkan hasil jobservasi [dan wawancara yang peneliti
lakukan dengan ibu Inzalmi, S.Pd sebagai wali kelas IV _B dan
ibu Riska=Yunida Sari, S.Pd sebagai wali kelas I\V_A-mengatakan
bahwa model pembelajaran Inside Outside_Circle sebelumnya
belum pernah digunakan- dalam proses pembelajaran tetapi
sekolah sudah menerapkan beberapa model pembelajaran lain
tetapi hasilnya kurang maksimal dan respon peserta didik kurang
antusias, sehingga materi pelajaran kurang dipahami peserta
didik.

Hasil wawancara dengan wali kelas para guru di sd tersebut
sudah mengajar dengan menerapkan kurikulum 13 dan
pembelajarannya disebut pembelajaran tematik, dan guru juga
mengajar sudah sesuai dengan RPP dan juga sudah menerapkan
beberapa model pembelajaran, namun respon dan hasil belajar
peserta didik belum maksimal. Karena masih ada beberapa siswa
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sedikit sulit bekerjasama dalam melangsungkan pembelajaran
menggunakan model yang bervariasi.

Berdasarkan jawaban wawancara dari wali kelas IV yang
merasa penerapan model pembelajaran belum kondusif dan hasil
belajar yang diperoleh belum maksimal. Oleh karena itu, peneliti
memilih penerapan model pembelajaran inside outside circle
diharapkan mampu berjalan maksimal dan dapat meningkatkan
kemampuan kognitif terhadap hasil belajar peserta didik kelas
(\VA

Berdasarkan teori dan permasalahan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar Peseta Didik Kelas
IVﬂ’

C. Idcntifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajarangyang digunakan pada proses belajar
mengajar . dominasi = guru’ masih tinggi, sedangkan
partisipasi  peserta didik sangat  rendah..sehingga
pembelajaran.cenderung klasikal.

2. Model“"kooperatif - tipe _.inside-outside circle dapat
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 5
Jatimulyo.

D. Batasan Masalah

Agar dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari tujuan,
serta untuk menghindari adanya kesalahan dalam pembahasan dan
penafsiran judul maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas IV di SDN 5 Jatimulyo,
Lampung Selatan.
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle

belum pernah digunakan di SDN 5 Jatimulyo, Lampung
Selatan.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis

merumuskan masalah penelitianya itu apakah penerapan model
Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan hasil belajar
kelas IV SD Negeri 5 Jatimulyo.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas

IV di SD N 5 Jatimulyo, Kecamatan Jati agung,
Kabupaten Lampung Selatan setelah penerapan model
Inside Outside Circle.

Untuk mengetahui,peningkatan pemahaman konsep'Siswa
kelas IV di SDN _5 Jatimulyo, Kecamatan Jati agung,
Kabupaten Lampung Selatan setelah penerapan_imodel
Inside-Outside Circle.

G. Manfaat Penelitian

yaitu :

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini

Manfaat teoritis, yaitu dapat memperkaya konsep yang
telah ada sebelumnya, dan dapat menjadi kontribusi bagi
pengembang penelitian selanjutnya.

Manfaat praktis
a. Bagi Siswa

Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat
berpartisipasi  aktif dengan penerapan  model



15

pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) untuk
meningkatkan hasil belajar.
Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembalajaran
dan hasil belajar dapat tercapai.

Bagi sekolah

Penelitian ini sebagai masukan dan bahan
pertimbangan untuk perbaikan dan bahan ajar
disekolah.

Bagi penulis

Penelitian ini sebagai pengalaman tambahan dan
dapat memudahkan penulis dalam proses
pembelajaran.






BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa
hasil belajar dengan menggunakan model Inside Outside Circle
lebih unggul daripada penggunaan model pembelajaran Direct
Instruction. Hasil perhitungan ini membuktikan bahwa model
Inside Outside Circle terdapat pengaruh yang signifikan pada
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik.

Oleh karena itu, model pembelajaran Inside Outside
Circle merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu
memberikan perubahan hasil belajar pada peserta didik, dan
model ini dapat digunakan pendidik dalam kegiatan
pembelajaran guna menciptakan suasana pembelajaran baru.

B. Rekomendasi

Berdasarkan“keberhasilan pengarun model pembelajaran
Inside Outside Circle di SD Negeri 5 Jatimulyo_terhadap hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik, peneliti
memberikan rekomendasi kepadaibeberapa-pihak yang terkait
dalampenelitian ini"sebagai berikut, yaitu:

1. Kepada lembaga pendidikan atau sekolah yang
bersangkutan hendaknya dapat memberikan solusi dengan
melakukan evaluasi pada setiap pembelajaran, agar
kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien
untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta
didik.

2. Kepada pendidik hendaknya dapat memanfaatkan
teknologi salah satunya dengan menggunakan model
Inside Outside Circle sehingga dapat memudahkan
pendidik dalam memaparkan materi ajar dan juga peserta
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didik dapat menempuh serta mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan.

Kepada peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya untuk meningkatkan hasil
belajar tematik.

Bagi peneliti lain agar dapat mengetahui dan memahami
penerapan model Inside Outside Circle terhadap hasil
belajar sehingga dapat melanjutkan serta mengembangkan
penerapan model Inside Outside Circle secara maksimal
dan lebih baik lagi kedepannya.
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